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Abstract. This research is motivated by the high dependence of rice farmers in Boyolali
Regency on diesel-fueled water pumps, which causes high operational costs and
production instability due to fluctuations in fuel prices. Agricultural electrification
through the use of electric pumps is a more efficient and sustainable alternative, but its
adoption rate is still relatively low. This study aims to analyze the influence of Perceived
Benefits, Ease of Use, and Farmer Trust on the Adoption of Agricultural Electrification.
The study used a quantitative approach with a descriptive-analytical method. The study
population was all rice farmers who had used or had access to electric pumps in Giriroto
Village, Ngemplak District, and Babadan Village, Sambi District, Boyolali Regency. The
study was conducted from December 2025 to January 2026. Primary data were collected
through a Likert-scale questionnaire and analyzed using Structural Equation Modeling—
Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed that Perceived Benefits and Ease
of Use had a positive and significant effect on the Adoption of Agricultural Electrification,
while Farmer Trust had no significant effect. An R? value of 0.770 (77%) indicates that

the model has strong explanatory power. This finding indicates that adoption decisions

Received January XX, 2025, Revised Febuari XX, 2025, Maret XX, 2025
*Corresponding author: admin@mediaakademik.com


mailto:admin@mediaakademik.com

PENGARUH PERSEPSI MANFAAT, KEMUDAHAN
PENGGUNAAN DAN KEPERCAYAAN PETANI PADA
ELEKTRIFIKASI PERTANIAN

are more influenced by tangible benefits and ease of use than by trust. The implications
of this research emphasize the importance of strengthening the dissemination of benefits
and improving the ease of operation of the technology to accelerate agricultural

electrification.

Keywords: Agricultural Electrification, Ease of Use, Farmer Trust, Perceived Benefits.

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya ketergantungan petani padi di
Kabupaten Boyolali terhadap pompa air berbahan bakar diesel yang menyebabkan biaya
operasional tinggi dan ketidakstabilan produksi akibat fluktuasi harga bahan bakar.
Elektrifikasi pertanian melalui penggunaan pompa listrik menjadi alternatif yang lebih
efisien dan berkelanjutan, namun tingkat adopsinya masih relatif rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan
Kepercayaan Petani terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-analitis. Populasi penelitian adalah
seluruh petani padi yang telah menggunakan atau memiliki akses terhadap pompa listrik
di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, dan Desa Babadan, Kecamatan Sambi,
Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Januari
2026. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat dan Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian, sedangkan
Kepercayaan Petani tidak berpengaruh signifikan. Nilai R? sebesar 0,770 (77%)
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keputusan adopsi lebih dipengaruhi oleh manfaat nyata dan
kemudahan penggunaan dibandingkan faktor kepercayaan. Implikasi penelitian
menekankan pentingnya penguatan sosialisasi manfaat dan peningkatan kemudahan

operasional teknologi guna mendorong percepatan elektrifikasi pertanian.

Kata kunci: Elektrifikasi Pertanian, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Petani,

Persepsi Manfaat.
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LATAR BELAKANG

Sektor pertanian di Kabupaten Boyolali hingga saat ini masih sangat bergantung
pada energi fosil, khususnya dalam penggunaan pompa air berbahan bakar diesel untuk
menunjang kegiatan irigasi (Rahman et al., 2025). Ketergantungan tersebut memberatkan
petani akibat fluktuasi harga BBM yang sering terjadi selama musim tanam, sehingga
menaikkan biaya produksi setiap kali harga naik (Weremczuk & Malitka, 2022). Kondisi
tersebut menyebabkan ketidakstabilan aktivitas pertanian, khususnya karena petani
belum memiliki opsi energi alternatif yang lebih efisien, tahan fluktuasi harga, dan aman
dari gangguan pasokan bahan bakar (Naman et al., 2025).

Kemajuan teknologi energi terbarukan menghadirkan peluang baru bagi sektor
pertanian melalui penerapan elektrifikasi yang lebih efisien dan ramah lingkungan
(Naman et al., 2025). Petani mulai beralih dari pompa diesel ke pompa listrik guna
menekan biaya operasional jangka panjang dan meningkatkan efisiensi irigasi tanpa
menurunkan produktivitas lahan (Azizoglu & Kogyigit, 2025). Perkembangan ini
mendorong pentingnya pemahaman mengenai persepsi petani terhadap manfaat,
kemudahan penggunaan, dan kepercayaan pada teknologi, sebagai faktor psikologis yang
memengaruhi tingkat penerimaannya (McCormack et al., 2022).

Petani memanfaatkan pompa diesel guna memenuhi kebutuhan irigasi, tetapi
mereka kerap merasa bahwa alat tersebut tidak memberikan manfaat optimal dalam
jangka panjang (Zulfikar et al., 2025). Pompa diesel memiliki efisiensi bahan bakar yang
rendah, sehingga petani terpaksa mengeluarkan biaya tinggi meskipun hasil irigasi tidak
sepadan dengan konsumsi BBM yang digunakan (Oziel et al., 2024). Situasi ini
menyebabkan petani merasa pompa diesel tidak menguntungkan secara ekonomi, karena
biaya operasional melebihi pendapatan dari usaha tani (Rohtas et al., 2025).

Petani juga dihadapkan pada berbagai kendala teknis yang menurunkan efektivitas
penggunaan pompa diesel selama musim tanam (Abirami et al., 2023). Situasi tersebut
mendorong mereka untuk mempertimbangkan pemanfaatan teknologi baru yang dinilai
mampu memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan mesin berbahan bakar fosil
(Mahalakshmi, 2022).

Petani mengalami tantangan teknis saat menggunakan pompa diesel karena mesin
ini memerlukan prosedur operasional yang cukup kompleks (Saharuna et al., 2024).

Prosedur untuk menyalakan mesin memerlukan tenaga fisik dan keahlian teknis, sehingga
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pemula sering menghadapi kesulitan (Lange et al., 2023). Sebelum menjalankan pompa,
petani perlu memeriksa keadaan oli, bahan bakar, dan bagian-bagian mesin agar mesin
dapat beroperasi dengan aman (Myalo et al., 2021). Prosedur tersebut memerlukan waktu
dan mengganggu efisiensi sistem irigasi saat petani memerlukan pasokan air dengan
segera (Diallo et al., 2024). Mesin diesel juga mengalami kesulitan untuk dinyalakan saat
cuaca lembap atau ketika kualitas bahan bakar menurun (Iovleva et al., 2022). Kondisi
ini menyebabkan para petani beranggapan bahwa pompa diesel sulit untuk dioperasikan
(Rozaq et al., 2022).

Petani mulai mengalami penurunan tingkat kepercayaan terhadap pompa air diesel
karena kerap terjadi kerusakan mendadak pada saat mesin digunakan dalam periode
krusial irigasi (Suswandi et al., 2025). Kerusakan tersebut mengakibatkan terhentinya
distribusi air sehingga tanaman tidak memperoleh suplai yang memadai pada fase
pertumbuhan kritis (Bijalwan et al., 2022). Selain itu, mesin diesel dipandang kurang
andal karena daya tahannya menurun seiring bertambahnya usia penggunaan (Ostrikov et
al., 2024). Kondisi ini menimbulkan kekhawatiran bahwa pompa diesel tidak mampu
memenuhi kebutuhan irigasi secara konsisten (Wardhana et al., 2023). Ketidakpastian
tersebut mendorong petani untuk mempertimbangkan alternatif teknologi irigasi yang
dinilai lebih stabil (Jahangirpour & Zibaei, 2022).

Meskipun Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak dimanfaatkan untuk
menjelaskan penerimaan teknologi di sektor pertanian, sebagian besar penelitian
terdahulu masih terfokus pada penggunaan aplikasi digital dan layanan informasi, belum
pada aspek elektrifikasi alat maupun mesin pertanian (Kumar & Devi, 2025). Modifikasi
TAM vyang diterapkan dalam konteks pertanian juga belum secara komprehensif
memasukkan konstruk kepercayaan sebagai determinan penting dalam perilaku adopsi
(Liu, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut
melalui integrasi konstruk kepercayaan ke dalam kerangka TAM serta melakukan analisis
elektrifikasi pertanian secara lebih mendalam dan sistematis (Sasmita et al., 2025).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada meningkatnya kebutuhan akan efisiensi dan
keberlanjutan di sektor pertanian Boyolali, khususnya dalam menghadapi tantangan
produksi padi (Uwiringiyimana & Antriyandarti, 2025). Elektrifikasi pertanian
merupakan langkah strategis dalam mendorong digitalisasi serta transisi menuju energi

bersih, namun tingkat adopsinya di kalangan petani masih tergolong rendah (Makinde &
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Obikoya, 2024). Kondisi tersebut menuntut adanya pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan petani dalam mengadopsi teknologi
(Larasati et al., 2024). Dengan mengintegrasikan aspek kepercayaan ke dalam model
TAM yang dimodifikasi, penelitian ini memberikan landasan ilmiah bagi perumusan
kebijakan, kegiatan penyuluhan, serta strategi pengembangan teknologi guna
mempercepat elektrifikasi pertanian padi (Giirdil et al., 2024).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian konstruk kepercayaan ke
dalam model Technology Acceptance Model (TAM) yang telah dimodifikasi (Ambong &
Paulino, 2020). Pendekatan tersebut berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya
hanya menitikberatkan pada persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan (Francisco et
al., 2024). Selain itu, pengkajian elektrifikasi pertanian pada komoditas padi di Indonesia
memberikan nilai tambah tersendiri karena masih terbatas dieksplorasi dalam studi
terdahulu (Tamma & Shafira, 2023). Fokus pada populasi yang spesifik, yaitu petani padi
di wilayah tertentu, menjadikan penelitian ini bersifat khas dan menghasilkan perspektif
yang lebih kontekstual (Sitorus et al., 2024). Penelitian ini menghadirkan kontribusi
ilmiah yang orisinal dan relevan terhadap dinamika transformasi teknologi di sektor
pertanian (Manvelidze & Meskhidze, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh persepsi manfaat terhadap
keputusan petani dalam mengadopsi teknologi elektrifikasi pertanian sebagai alternatif
pompa diesel, menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat
petani untuk beralih dari pompa berbahan bakar diesel menuju pompa air berbasis listrik,
serta mengidentifikasi pengaruh tingkat kepercayaan petani terhadap teknologi

elektrifikasi pertanian dalam membentuk keputusan mereka selama proses adopsi.

KAJIAN TEORITIS
Persepsi Manfaat

Persepsi manfaat merupakan konstruk utama dalam Technology Acceptance Model
(TAM) yang menjelaskan keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi dapat
meningkatkan kinerja (Doss et al., 2024). Dalam sektor pertanian, persepsi ini muncul
ketika petani menilai bahwa elektrifikasi, seperti pompa atau alat berbasis listrik, mampu
meningkatkan efisiensi dan menekan biaya operasional (Mir et al., 2025). Persepsi

manfaat terbukti menjadi prediktor signifikan dalam keputusan adopsi teknologi
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pertanian modern (Sarie et al., 2023), sehingga semakin tinggi manfaat yang dirasakan,
semakin besar kecenderungan petani untuk menerima teknologi (Bhushan & KotiReddy,
2021; Francisco et al., 2024). Manfaat tersebut mencakup aspek ekonomi seperti
peningkatan produktivitas, percepatan kerja, dan pengurangan biaya hingga 20-30%
(Mccollum et al., 2022; Mukhuty et al., 2024), serta aspek non-ekonomi seperti
keselamatan kerja, kenyamanan, dan keberlanjutan lingkungan (Leo et al., 2023;
Weersink & Fulton, 2020). Selain itu, persepsi manfaat juga berkaitan dengan orientasi
keberlanjutan usaha tani di tengah tantangan perubahan iklim (Elshaer et al., 2023; Wang
et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan pemahaman melalui edukasi dan penyuluhan
menjadi strategi penting untuk memperkuat persepsi manfaat dan mendorong adopsi
elektrifikasi pertanian (Ishola et al., 2024; Stakens et al., 2023).
Persepsi Kemudahan Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan keyakinan bahwa suatu teknologi
mudah dipahami, dipelajari, dan dioperasikan (Cozzi et al., 2025). Dalam kerangka
Technology Acceptance Model (TAM), konstruk ini berpengaruh terhadap persepsi
manfaat serta niat adopsi teknologi (Zhang et al., 2022). Pada konteks elektrifikasi
pertanian, petani cenderung menerima teknologi apabila alat yang digunakan tidak
memerlukan keterampilan teknis yang rumit dan memiliki sistem yang sederhana
(Makinde & Obikoya, 2024). Kemudahan tersebut tercermin dari desain yang intuitif,
perawatan minimal, serta prosedur operasional yang jelas sehingga mengurangi hambatan
teknis (Morera et al., 2023). Selain itu, dukungan pelatihan dan pendampingan teknis
turut memperkuat persepsi bahwa teknologi listrik mudah digunakan (Guo & Dong,
2024).
Kepercayaan Petani

Kepercayaan petani merupakan keyakinan bahwa teknologi elektrifikasi aman,
andal, dan mampu memberikan hasil sesuai harapan (Yeo & Keske, 2024). Dalam proses
adopsi teknologi, kepercayaan menjadi faktor penting karena petani menghadapi
ketidakpastian terkait risiko teknis dan keberlanjutan penggunaan. Kepercayaan
terbentuk melalui pengalaman langsung, kualitas informasi, serta bukti keberhasilan dari
petani lain (Raturi e al., 2021). Keandalan alat, konsistensi kinerja, serta jaminan kualitas
dari penyedia teknologi turut memperkuat tingkat kepercayaan (Otieno, 2023). Selain itu,

dukungan sosial dan kelembagaan, seperti penyuluhan, demonstrasi lapangan, serta
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kebijakan pemerintah, berperan dalam mengurangi keraguan petani terhadap inovasi baru
(Gtildal & Ozcelik, 2024).
Elektrifikasi Pertanian

Elektrifikasi pertanian merupakan pemanfaatan energi listrik untuk mendukung
berbagai kegiatan budidaya, mulai dari irigasi hingga pascapanen (Stakens et al., 2023).
Teknologi ini dipandang lebih efisien dan ramah lingkungan karena mampu mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil (Zhan, 2024). Penerapannya menjadi bagian dari
upaya modernisasi pertanian dan penguatan ketahanan pangan (Elizabeth, 2022). Secara
operasional, elektrifikasi dapat meningkatkan efisiensi kerja, stabilitas kinerja alat, serta
produktivitas hasil pertanian (Un-Noor et al., 2022). Namun, keberhasilannya
dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur listrik, biaya investasi awal, serta dukungan
pembiayaan dan kebijakan (Manasseh et al., 2025). Selain faktor teknis, aspek sosial
seperti pengetahuan, persepsi manfaat, dan kesiapan petani turut menentukan tingkat

adopsi elektrifikasi pertanian (Omole et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
analitis untuk menganalisis pengaruh Persepsi Manfaat (X1), Kemudahan Penggunaan
(X2), dan Kepercayaan Petani (X3) terhadap Elektrifikasi Pertanian (Y) pada petani padi
di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, serta Desa Babadan, Kecamatan Sambi,
Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2025 hingga Januari 2026
dengan populasi seluruh petani padi yang telah menggunakan atau memiliki akses
terhadap pompa listrik, dan sampel ditentukan melalui teknik non-probability sampling
dengan metode purposive berdasarkan kriteria tertentu yang relevan. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1-5, observasi lapangan, serta wawancara
terbatas untuk memperkuat konteks empiris. Analisis data dilakukan menggunakan
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
SmartPLS.
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Persepsi Manfaat
(X1)

H1

Adopsi
Elektrifikas1
Pertanian

(Y)

Kemudahan
Penggunaan
(X2)

Kepercayaan
Petai
(X3)

Sumber: Data Peneliti (2026)
Gambar 1. Model Structural SEM-PLS

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis SEM-PLS
Diagram Jalur HubunganVariabel

Diagram jalur hubungan variabel (path diagram) merupakan representasi visual
yang menggambarkan keterkaitan antarvariabel dalam suatu penelitian. Diagram ini
menampilkan arah pengaruh antarvariabel laten melalui panah satu arah sehingga
mempermudah peneliti dalam memahami struktur model serta hipotesis yang diuji. Pada
diagram tersebut, variabel laten umumnya direpresentasikan dalam bentuk lingkaran atau
oval, sedangkan indikator ditampilkan dalam bentuk persegi atau kotak. Hubungan antara
variabel laten dan indikator disebut sebagai model pengukuran (outer model), sementara
hubungan antarvariabel laten dinamakan model struktural (inner model) (Fadhilah &

Wachidah, 2023).
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Gambar 2. Tampilan PLS Algorithm Sebelum Evaluasi
Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar indikator pada setiap variabel memiliki nilai
outer loading di atas 0,70 sechingga telah memenuhi kriteria validitas konvergen.
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa indikator pada variabel Kepercayaan Petani
(X3) dan Adopsi Elektrifikasi Pertanian (Y) yang berada di bawah batas 0,70 sehingga
perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut. Secara umum, model pengukuran dinyatakan valid

dengan beberapa perbaikan minor pada indikator tertentu.
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Gambar 3. Tampilan PLS Algorithm Setelah Evaluasi
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Berdasarkan Gambar 3, seluruh indikator dalam model penelitian telah memenuhi
kriteria validitas konvergen karena memiliki nilai outer loading di atas 0,70. Setiap
variabel, yaitu Kepercayaan Petani, Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan
Adopsi Elektrifikasi Pertanian, menunjukkan rentang nilai loading yang memadai
sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan konstruknya
secara baik. Secara keseluruhan, hasil evaluasi model pengukuran menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat validitas yang baik dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Inner Model dan Outer Model

Evaluasi inner model merupakan tahapan analisis yang bertujuan untuk menilai
tingkat ketepatan dan kekuatan model struktural yang dikembangkan. Dalam pendekatan
PLS, pengujian inner model diawali dengan analisis nilai R-square pada setiap variabel
laten dependen guna mengetahui sejauh mana variabel laten independen mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen dalam model penelitian (Rahmaniah, 2020).

Sementara itu, evaluasi outer model merupakan tahap analisis untuk memastikan
bahwa instrumen pengukuran yang digunakan telah memenuhi persyaratan kelayakan,
yaitu valid dan reliabel. Penilaian outer model dilakukan berdasarkan tiga kriteria utama,
yakni validitas konvergen (convergent validity), validitas diskriminan (discriminant
validity), dan reliabilitas komposit (composite reliability) (Rafinda, 2025).

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Model

Variabel Indikator Cross Loading CA |tho A | CR AVE | R?
PM | KP | KEP | AEP

Persepsi Manfaat | PM 1 0,858 {0,596 (0,668 | 0,558 10,848 0,859 | 0,891 | 0,622 -
(PM) PM 2 0,831 (0,574 (0,542 | 0,572
PM 3 0,781 {0,372 (0,585 | 0,444
PM 4 0,712 {0,373 (0,519 | 0,441
PM 5 0,752 10,430 |0,387 | 0,453
Kemudahan KP 1 0,725 10,839 (0,682 | 0,713 10,764 |0,775 0,847 | 0,582 -
Penggunaan (KP) | KP 2 0,309 10,722 10,588 | 0,678
KP 3 0,448 0,737 (0,501 | 0,522
KP 4 0,314 10,747 10,393 | 0,489

Kepercayaan KEP 1| | 0,748 [0,537 [0,748 0,562 [0,748 [0,762 | 0,856| 0,665| -
Petani (KEP) KEP 2 | 0,514 (0,667 0,869 | 0,718

KEP 5 | 0,469 10,573 (0,825 | 0,722
Adopsi AEP | | 0,683 [0,699 0,661 | 0,833 (0,842 |0,845 | 0,895| 0,681 0,770
Elektrifikasi AEP 2 | 0,626 (0,617 0,691 | 0,857

Pertanian (AEP) | AEP 4 | 0,281 (0,652 (0,635 | 0,741
AEP 5 10,482 10,688 10,732 | 0,865

Sumber: Data primer diolah tahun 2026
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Berdasarkan Tabel 1, teknik cross loading digunakan untuk menilai validitas
diskriminan dengan membandingkan nilai loading masing-masing indikator pada
variabelnya dengan variabel lain.

Persepsi Manfaat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator Persepsi Manfaat memiliki
nilai cross loading tertinggi pada konstruknya sendiri dan berada di atas 0,70 sehingga
memenubhi kriteria validitas diskriminan. Nilai Cronbach’s Alpha, rho A, dan Composite
Reliability yang seluruhnya > 0,70 mengindikasikan bahwa konstruk tersebut reliabel
dengan konsistensi internal yang baik, sedangkan nilai AVE > 0,50 menunjukkan
terpenuhinya validitas konvergen; nilai R? tidak dianalisis karena Persepsi Manfaat
merupakan variabel independen dalam model. Secara konseptual, Persepsi Manfaat
merupakan konstruk sentral dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang
menjelaskan tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi mampu
meningkatkan kinerja dan produktivitas (Doss et al., 2024). Dalam sektor pertanian,
keyakinan bahwa elektrifikasi dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses
produksi, serta menurunkan biaya operasional akan mendorong peningkatan penerimaan
dan adopsi teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chaira et al., (2024) yang
menyatakan bahwa persepsi manfaat, seperti efisiensi tenaga dan penghematan biaya,
berpengaruh terhadap keputusan adopsi sprayer elektrik, meskipun berbeda dengan hasil
Feng & Zailani (2025) yang menemukan bahwa persepsi manfaat tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesediaan adopsi teknologi pertanian. Berdasarkan observasi
lapangan, petani pengguna teknologi elektrifikasi merasakan secara langsung
pengurangan biaya bahan bakar dan peningkatan efisiensi irigasi, sehingga manfaat
teknologi dinilai nyata dan relevan.

Kemudahan Penggunaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator Kemudahan Penggunaan
memiliki nilai cross loading tertinggi pada konstruknya sendiri dan berada di atas 0,70
sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,764,
rho_ A sebesar 0,775, dan Composite Reliability sebesar 0,847 yang seluruhnya > 0,70
mengindikasikan bahwa konstruk tersebut reliabel dengan konsistensi internal yang baik,
sedangkan nilai AVE sebesar 0,582 > 0,50 menunjukkan terpenuhinya validitas

konvergen; nilai R? tidak dianalisis karena Kemudahan Penggunaan merupakan variabel
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independen dalam model penelitian. Secara konseptual, persepsi kemudahan penggunaan
dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM) menggambarkan tingkat
keyakinan individu bahwa suatu teknologi mudah dipahami, dipelajari, dan dioperasikan
(Cozzi et al., 2025). Dalam sektor pertanian, petani akan lebih terdorong mengadopsi
teknologi elektrifikasi apabila alat tersebut tidak memerlukan keterampilan teknis yang
kompleks, mudah diterapkan dalam kegiatan sehari-hari, serta tidak menambah beban
kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sulistiyanto et al., (2025) yang menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam mendorong adopsi
teknologi pertanian, meskipun berbeda dengan hasil Rana et al., (2025) yang menemukan
bahwa kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi.
Berdasarkan observasi lapangan, sebagian besar petani menyatakan bahwa teknologi
elektrifikasi relatif mudah dioperasikan setelah memperoleh pendampingan awal,
sehingga persepsi kemudahan berperan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan
keyakinan untuk menggunakan teknologi secara berkelanjutan.
Kepercayaan Petani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator Kepercayaan Petani
memiliki nilai cross loading tertinggi pada konstruknya dan berada di atas 0,70 sehingga
memenuhi validitas diskriminan. Nilai Cronbach’s Alpha, rho A, dan Composite
Reliability yang seluruhnya > 0,70 menunjukkan konstruk reliabel dengan konsistensi
internal yang baik, sedangkan nilai AVE > 0,50 menandakan validitas konvergen
terpenuhi; nilai R? tidak dianalisis karena variabel ini merupakan variabel independen.
Secara konseptual dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), kepercayaan
mencerminkan keyakinan bahwa teknologi elektrifikasi bersifat aman, andal, dan mampu
memberikan hasil sesuai harapan (Yeo & Keske, 2024). Temuan ini sejalan dengan Zhou
et al., (2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak sepenuhnya berperan dalam
mendorong adopsi teknologi pertanian, meskipun berbeda dengan Badriah et al., (2025)
yang menyatakan bahwa kepercayaan pengguna berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi. Berdasarkan observasi lapangan, petani cukup percaya terhadap teknologi
setelah melihat praktik langsung dan memperoleh pendampingan, namun keputusan
adopsi lebih banyak dipengaruhi oleh manfaat nyata dan kemudahan penggunaan

dibandingkan aspek kepercayaan semata.
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Adopsi Elektrifikasi Pertanian

Seluruh indikator pada variabel Adopsi Elektrifikasi Pertanian memiliki nilai cross
loading tertinggi pada konstruknya masing-masing, yaitu sebesar 0,833; 0,857; 0,741,
dan 0,865, sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan karena berada di atas
ambang batas 0,70. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,842, tho A sebesar 0,845, dan
Composite Reliability sebesar 0,895 yang seluruhnya > 0,70 menunjukkan bahwa
konstruk memiliki reliabilitas internal yang sangat baik. Selain itu, nilai Average
Variance Extracted (AVE) sebesar 0,681 > 0,50 mengindikasikan bahwa validitas
konvergen telah terpenuhi karena konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians
indikatornya. Nilai R-square (R?) sebesar 0,770 menunjukkan tingkat determinasi yang
kuat, yang berarti 77% variasi Adopsi Elektrifikasi Pertanian dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model, sedangkan 23% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam metode Structural Equation Modeling—Partial Least
Square (SEM-PLS) merupakan tahap analisis yang bertujuan untuk menentukan apakah
variabel laten eksogen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel laten
endogen. Tahapan ini dilaksanakan setelah model penelitian dinyatakan memenuhi
kriteria evaluasi outer model dan inner model (Nusrang et al., 2023).

Tabel 2. Uji Hipotesis

Jalur Sampel Asli (O) | T Statistics | P Values Sig Kesimpulan
PM - AEP 0,427 3,627 0,000 Signifikan Diterima
KP - AEP 0,489 2,906 0,004 Signifikan Diterima
KEP - AEP 0,036 0,064 0,784 Tidak Sig Ditolak

Sumber: Data primer diolah tahun 2026
Keterangan: T-ratio > 1,96 (a = 0,05)

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat (X1)
dan Kemudahan Penggunaan (X>) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi
Elektrifikasi Pertanian (Y), masing-masing dengan koefisien 0,427 (T = 3,627; P <0,05)
dan 0,489 (T = 2,906; P < 0,05), sehingga kedua hipotesis diterima. Sebaliknya,
Kepercayaan Petani (X3) memiliki koefisien 0,036 (T = 0,064; P > 0,05) sehingga tidak
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berpengaruh signifikan dan hipotesis ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa adopsi
elektrifikasi pertanian lebih dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan dibandingkan faktor kepercayaan.
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian

Persepsi Manfaat (X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi
Elektrifikasi Pertanian (Y) dengan nilai T-statistik sebesar 3,627 (> 1,96) dan koefisien
jalur sebesar 0,427, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil penelitian yang dilakukan
di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, serta Desa Babadan, Kecamatan Sambi,
Kabupaten Boyolali, menunjukkan bahwa petani cenderung mengadopsi teknologi
elektrifikasi ketika mereka merasakan manfaat nyata, seperti peningkatan efisiensi,
kemudahan operasional, dan produktivitas. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi
manfaat merupakan faktor kunci dalam mendorong keputusan adopsi, sejalan dengan
penelitian Chaira et al., (2024) yang menyatakan bahwa manfaat berupa efisiensi tenaga
dan penghematan biaya berpengaruh terhadap adopsi teknologi pertanian.
Pengaruh Kemudahan Penggunaan Terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian

Kemudahan Penggunaan (X») terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Adopsi Elektrifikasi Pertanian (Y) dengan nilai T-statistik sebesar 2,906 (> 1,96) dan
koefisien jalur sebesar 0,489, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, serta Desa Babadan, Kecamatan
Sambi, Kabupaten Boyolali, menunjukkan bahwa petani cenderung mengadopsi
teknologi elektrifikasi ketika mereka merasakan kemudahan dalam pengoperasian,
pemahaman sistem, dan proses penggunaan yang tidak rumit. Temuan ini menegaskan
bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor penting dalam mendorong keputusan
adopsi, sejalan dengan penelitian Sulistiyanto et al., (2025) yang menyatakan bahwa
semakin mudah teknologi digunakan dan dipahami, semakin besar kecenderungan petani
untuk mengadopsinya.
Pengaruh Kepercayaan Petani Terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian

Kepercayaan Petani (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi
Elektrifikasi Pertanian (Y) dengan nilai T-statistik sebesar 0,064 (< 1,96), koefisien jalur
sebesar 0,036, dan P-value sebesar 0,784 (> 0,05), sehingga hipotesis ditolak. Hasil
penelitian di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, serta Desa Babadan, Kecamatan

Sambi, Kabupaten Boyolali, menunjukkan bahwa meskipun kepercayaan terhadap aspek
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keamanan, keandalan, dan kualitas teknologi tergolong cukup baik, faktor tersebut belum
menjadi  penentu utama dalam keputusan adopsi. Petani cenderung lebih
mempertimbangkan manfaat langsung dan kemudahan penggunaan dibandingkan aspek
kepercayaan jangka panjang. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian Badriah et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi, sehingga dalam konteks penelitian ini kepercayaan hanya berperan sebagai

faktor pendukung dan belum mampu mendorong adopsi secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Persepsi Manfaat dan Kemudahan Penggunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian, sedangkan
Kepercayaan Petani tidak berpengaruh signifikan terhadap Adopsi Elektrifikasi Pertanian
di Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak, dan Desa Babadan, Kecamatan Sambi,
Kabupaten Boyolali. Upaya peningkatan adopsi elektrifikasi pertanian perlu difokuskan
pada penguatan manfaat nyata yang dirasakan petani serta peningkatan kemudahan
penggunaan teknologi melalui pelatihan, pendampingan, dan penyederhanaan sistem
operasional. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang terbatas dan
penggunaan variabel tertentu, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas lokasi penelitian serta menambahkan variabel lain yang berpotensi

memengaruhi adopsi teknologi.
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